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PRAKATA 
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terima kasih juga ditujukan kepada tim penguji bapak Drs. Alian, M.Hum.,  yang 

memberikan saran untuk perbaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang.  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan.  Pendidikan  memiliki tujuan yang penting di mana tercantum dalam 

Undang-undang Dasar 1945 memiliki tujuan yang penting yaitu, mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  Pendidikan di Indonesia masih sangatlah rendah dan belum 

mampu bersaing untuk menyesuaikan diri sesuai dengan perkembangan zaman. 

Alasan pemerintah mengganti kurikulum KTSP 2006 hingga kurikulum 2013 

sebagai Penyempurnaan kurikulum yang lebih baik lagi baik itu sekolah dasar 

hingga sekolah menengah.  Akan tetapi sebelum menggunakan kurikulum 2013 

banyak sekali terjadi pertimbangan yang terjadi yaitu salah satunya pendidik 

belum begitu mampu dengan kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 hal yang di 

nilai dari seorang peserta didik ialah, sikap, keterampilan dan juga pengetahuan, 

dan juga peserta didik harus mampu kreatif dan inovatif.  

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

memberikan dampak yang sangat cepat bagi kehidupan. Hal tersebut dikarenakan 

untuk mengolah kemampuan harus memanfaatkan iptek dengan sebaik mungkin. 

Kemampuan membutuhkan spekulasi secara logis, kritis dan sistematis  yang 

nantinya dikembangkan melalui proses pendidikan. Tercapainya pendidikan yang 

berkualitas adalah dilaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Proses 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang diharapkan mampu mengubah 

peserta didik baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan peran penting dalam kehidupan 

manusia dikarenakan untuk menciptakan sebuah sumber daya manusia yang 

bermutu. Pendidikan sendiri banyak memberikan manfaat bagi seseorang baik itu 

individu, bangsa dan negara. Sesuai dengan Undang-Undang Dasar tahun 1945 

yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah “mencerdasakan kehidupan 
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bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia”. Sedangkan dalam Undang-

Undang No.20 Tahun 2003 menjelaskan tentang sistem pendidikan nasioanl, 

bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha sadar yang tersusun secara terencana 

yang nantinya membuat peserta didik dapat mengembangkan potensinya untuk 

memiliki kekuataan spiritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, 

kecerdasaan, akhlak mulia serta sebuah keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat dan negara.  

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan hubungan timbal balik yang 

terjadi antara peserta didik dengan lingkungannya yang nantinya dapat 

menimbulkan perilaku peserta didik kearah yang lebih baik. Faktor yang dapat 

mempengaruhi proses interaksi peserta didik baik itu faktor internal yang berasal 

dari dalam individu maupun faktor eksternal merupakan faktor yang terjadi dari 

lingkungan sekitar. Pendidik memiliki tugas utama mampu mengkondisikan 

lingkungannya untuk menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik.  

Pembelajaran (instruction) adalah proses adanya interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dengan pendidik, sumber belajar yang ada di lingkungan 

belajar. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, tabiat dan pembentukan sebuah 

sikap  kepercayaan peserta didik bertujuan agar peserta didik mampu belajar 

dengan baik perlu adanya pembelajaran. Pembelajaran itu yang dialami oleh 

seorang manusia berlaku dimana dan kapanpun. (Suardi, 2018:7). 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam sebuah belajar. Dapat dikatakan 

bahwa belajar merupakan kunci utama dalam proses pendidikan. Hakikat belajar 

sendiri merupakan sebuah proses yang sangat luas dalam berbagai macam disiplin 

ilmu yang berkaitan dengan pendidikan. Konsep dasar belajar sendiri merupakan 

kegiatan yang berproses dalam memakai unsur yang fundamental dalam 

pelaksanaan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa 

berhasil atau tidaknya dalam pencapaian tujuan pendidikan itu berdasarkan pada 

upaya belajar yang dijalanin oleh seorang peserta didik baik itu saat berada pada 
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lingkungan sekolah, masyarakat atau keluarga. (Isti’adah Feida Noorlaila, 2020 : 

8) 

Seorang pendidik harus bisa menempatkan diri dan menciptakan sebuah 

suasana yang kondusif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Tidak hanya 

itu pendidik memiliki tanggung jawab atas perkembangan jiwa anak. Pendidik 

yang professional adalah seseorang yang dapat menciptakan pembelajaran yang 

baik dan menarik perhatian peserta didik dengan cara menggunakan startegi 

pembelajaran yang baru, ataupun menggunakan model pembelajaran yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat menunjang 

keberhasilan peserta didik. (Yena Sumayana, 2015:90) 

Dalam proses belajar, pendidik tidak hanya memiliki peran sebagai 

sumber belajar yang memberikan tugas materi pelajaran kepada peserta didik. 

Pendidik memiki peran penting bagaimana bisa memfasilitasi peserta didik 

dengan baik pada saat kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu pendidik harus 

bisa menggembangkan sebuah ide yang kreatif dan inovatif agar nantinya mampu 

menyesuaikan kegiatan belajarnya dengan karakteristik yang dimiliki oleh peserta 

didik. (Wina Sanjaya ,2017 : 184) 

Pendidik tidak hanya memiliki peran pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar saja. Pendidik memikliki tugas untuk memberikan sebuah pengetahuan 

(transfer of knowledge) dengan cara membimbing peserta didik untuk memiliki 

potensi yang bertujuan membentuk sebuah kepribadian dari peserta didik dan 

memberikan stimulus kepada peserta didik pada saat proses belajar berlangsung  

(Fadhilah,2019 : 104).  

Di samping itu, pendidik juga perlu mengetahui tahap pemikiran dan 

pengalaman pelajar. pendidik akan dapat menggunakan pengetahuan yang sedia 

ada untuk membantu pelajar memahami sesuatu topik. Sebagai contoh, 

menjalankan sesi soal jawab yang ringkas atau set induksi. Dengan adanya teknik 

ini, sudah pasti akan merangsang para pelajar untuk memberikan respon dan 
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seterusnya memberikan sepenuh perhatian mereka terhadap proses pengajaran dan 

pembelajaran. Peruntukan masa yang sesuai juga perlu ditentukan pada peringkat 

ini agar masa pengajaran dapat diselaraskan dan dilakukan dengan sempurna dan 

penglibatan para pelajar dalam sesuatu aktiviti dapat dimaksimumkan. Seterusnya, 

dalam bahagian perkembangan, langkah pengajaran disusun secara berperingkat-

peringkat berdasarkan prinsip pengajaran. Dalam bahagian ini, guru menjalankan 

aktiviti pengajaran dan pembelajaran dengan strategi dan kaedah yang sesuai. 

Bagi memenuhi keperluan itu, persediaan yang perlu dilakukan ialah dengan 

menyediakan kaedah, aktiviti serta bahan bantuan mengajar. Dalam komponen 

penutup pengajaran pula, beberapa teknik perlu dirancang bagi memilih cara 

penutupan pengajaran yang sesuai. Sebagai contoh, mengadakan aktiviti susulan, 

membuat penilaian matlamat pengajaran, membuat rumusan, serta membuat 

kesimpulan. Ini akan membantu para pelajar untuk memahami akan tujuan topik 

yang telah mereka pelajari. 

Pada proses pembelajaran berlangsung peserta didik hanya dibeikan tugas 

untuk menghafal materi saja kemudian menyalin materi yang ada di buku paket 

tersebut, akan tetapi pendidik hanya menjelaskan materi apa saja yang ada dibuku 

paket tesebut tidak memberikan sebuah penjelasan materi yang utuk dimengerti 

oleh peserta didik. Dengan minimnya akan kesadaran sejarah maka diperlukan 

seorang pendidik yang dapat meningkatkan akan kesadaran sejarah para peserta 

didik. Salah satu cara yang dilakukan oleh pendidik untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal yaitu mampu menggunakan model pembelajaran yang bersifat 

menarik perhatian peserta didik pada proses pembelajaran agar nantinya 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran sejarah dari dalam peserta didik. 

Sejarah merupakan peristiwa yang terjadi di masa lampau. Bagi peserta 

didik pelalajaran sejarah di sekolah merupakan pelajaran yang kurang menarik 

dan terlihat membosankan. Mata pelajaran sejarah yang menarik perhatian peserta 

didik jika dikemas dengan tidak kaku dan dapat membangun imajinasi dari peserta 

didik berdasarkan pengalaman menarik dari sejarah. Faktor yang menyebabkan 
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akan minimnya kesadaran sejarah para peserta didik karena faktor lingkungan dan 

pendidikan pembelajaran didalam sekolah yang tidak memadai.  

Kemampuan seseorang pendidik dalam menyampaikan pengajarannya 

adalah bergantung kepada kreativiti yang dimiliki. Dengan adanya kreativiti atau 

kepelbagaian dalam teknik mengajar, sudah pasti dapat menarik perhatian para 

pelajar. Kreativiti merupakan suatu bakat yang terpendam di dalam diri seseorang 

manusia. Bagi menggalakkan pemikiran yang kreatif serta pembentukan seorang 

insan yang kreatif, satu suasana yang selesa dan kondusif perlu disediakan. 

Pendidik yang kreatif adalah merupakan seorang pendidik yang boleh 

menstrukturkan pengalaman-pengalaman pelajaran yang membolehkan 

perkembangan kreativiti di kalangan para pelajarnya. Pendidik boleh 

menunjukkan kefleksibelan dalam cara pemilihan pendekatan-pendekatan, strategi 

pengajaran atau pedagogi dalam menjalankan peranan mereka.  

Model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan lingkungan 

belajar yang sedikit berbeda. Jenis model pembelajaran dibedakan berdasarkan 

dengan tujuan pembelajaran. Misalnya jenis model pembelajaran sintaks (pola 

urutan tertentu) merupakan sebuah model pembelajaran yang menggambarkan 

sebuah tahap proses pengajaran secara menyeluruh. Model pembelajaran sintaks 

sendiri ialah suatu model pembelajaran dengan cara menjelaskan bagaimana 

kegiatan apa yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. (Lefudin, 2017:174) 

Banyak sekali jenis model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

dalam kegiatan belajar mengajar, hal imi dikarenakan untuk menunjang 

keberhasilan peserta didik. Dengan adanya model pembelajaran yang secara 

efektif diharapkan dapat meningkatkan sebuah kualitas belajar mengajar yang 

nantinya peserta didik dapat berpikir secara tingkat tinggi yang bertujuan untuk 

mengasah kekompakkan dan kerjasama antar tim atau kelompok. 

(Shilphy,2020:13). 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas X di UPT 

SMA Negeri 11 Muara Enim, menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas menggunakan metode ceramah, namun pendidik sudah berusaha 

untuk melibatkan seluruh peserta didik. Akan tetapi tidak semua peserta didik ikut 

aktif dalam tanya jawab yang dibuat oleh pendidik. Keterlibatan peserta didik 

masih kurang dan belum menyeluruh, hanya didominasi oleh peserta didik 

tertentu. Kurangnya keterlibatan peserta didik tampak dari perilaku peserta didik 

yang masih terlihat ramai, bercanda dengan teman sebangku dan sibuk sendiri, hal 

ini menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik masih kurang.  

Berdasarkan :  (1) Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 

2021 tanggal 12 Maret 2021 Tentang Pembentukan Uraian Tugas dan Fungsi Unit 

Pelaksana Teknis Satuan Pendidikan Pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Selatan, dan (2) Surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan Nomor 

420/376/Set.3/Didik.SS/2021 tanggal 19 Maret 2021 tentang Penaataan Identitas 

Sekolah, terjadi perubahan nama sekolah yang semula Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Lawang Kidul, berubah menjadi UPT Sekolah Menengah Atas Negeri 11 

Muara Enim.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,  rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran disebabkan karena peserta didik terlihat lebih 

pasif dalam proses pembelajaran sejarah dikelas. Selain itu adanya  peserta didik 

yang asik berbicara dengan temannya dan hanya sebagian peserta didik saja yang 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh pendidik.  Pendidik lebih 

banyak melakukan kegiatan presentasi dibandingkan dengan adanya keaktifan 

siswa dalam belajar, sehingga pada proses pembelajaran berlangsung, peserta 

didik hanya  berpusat pada pendidik saja (teacher centered). Hal itu menyebabkan 

kegiatan belajar mengajar  di kelas belum tercipatnya  suasana belajar yang aktif, 

efektif, dan menyenangkan.  

Peneliti menggunakan model pembelajaran Index Card Match ini pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung peserta didik menumbuhkan  rasa 
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semangat belajar peserta didik sehingga  tidak membuat peserta didim merasa 

jenuh. Model pembelajaran ini merupakan penerapan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif sehingga  memudahkan peserta didik untuk memahami dan mengetahui 

konsep pembelajaran sejarah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari, 

salah satu cara yang dapat diambil ialah dengan menggunakan model 

pembelajaran Index Card Match. Index Card Match ini adalah cara yang 

menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran. Strategi ini 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan 

kuis kepada teman sekelas.  

Adapun peneleitian yang relevan dengan judul “Pengaruh penerapan 

Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil Belajar PKN”. Penelitian 

ini diujicobakan pada kelas IV SDN No. 196 Bontomajannang Kecamatan 

Galesong Utara Kabupaten Takalar,   dengan hasil penelitian yaitu memberikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran 

Index Card Match adanya perbandingan hasil belajar pretest dan posttest 13,90 ≥ 

2,093. (Musdalifah, 2021).  

Kedua;(Awaliamikayanti, 2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Index Card Macth Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas III MI 

Riyadhussholihin Thohir Yasin” mendapatkan kesimpulan dengan hasil uji 

hipotesis menggunakan korelasi product moment pearson diperoleh nilai Fhitung 

(0,740) dan Ftabel (0,456) pada taraf signifikan 5% dengan demikian bahwa uji 

hipotesis (Ha) diterima.   

Penelitian ketiga ; (Misro, 2019)  “ Pengaruh Model Pembelajaran Index 

Card Match Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 101870 Desa 

Sena Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang” menunjukkan bahwa 

mendapatkan nilai rata-rata pada 73,39 dan  87,86 dengan menerapkan model 

pembelajaran Index Card Match. Dari pengujian yang dilakukan bahwa data 

tersebut bahwa berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil hipotesisnya  4,857 ≥ 1,671. Kesimpulan menunjukkan 
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bahwa model pembelajaran Index Card Match memberikan pengaruh yang 

signifikan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran menggunakan Index Card Match atau kartu berpasangan dengan 

model tersebut peserta didik  dapat terlibatkan aktif secara menyeluruh, terutama 

dalam hal partisipasi dan keaktifan berdiskusi siswa. Pada model pembelajaran 

ini, pengetahuan dicari dan dibentuk oleh peserta didik dalam upaya untuk 

memecahkan contoh-contoh masalah yang dihadapkan pada mereka. Sehingga 

penggunaan model diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan hasil 

belajar dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa 

alasan perlunya menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match untuk 

dikembangkan sebagai variasi strategi pembelajaran, agar pemahaman konsep 

dapat tercapai.  

1.2 Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana Pengaruh Proses Pembelajaran Peserta Didik Dalam Mata 

Pelajaran  Sejarah Dengan Menggunakan Model Pembelajaran  Index 

Card Match  Kelas X di UPT SMA Negeri 11 Muara Enim ? 

2) Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Index Card Match Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah  kelas X  di  UPT SMA 

Negeri 11 Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Proses Pembelajaran Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Index Card Match Kelas  X di  UPT SMA Negeri 11 Muara Enim. 
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2. Untuk mengetahui Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Dengan 

Menggunakan Index Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah  kelas X  di UPT  SMA 

Negeri 11 Muara Enim. 

1.4 Manfaat Peneltian 

Adapun manfaat ini dapat ditinjau secara teoritas dan praktik : 

1. Secara teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

penggunaan media dalam pembelajaran sejarah perserta didik Sekolah 

Menengah atas serta memberikan wawasan bagi peneliti untuk 

mengadakan penelitian lanjutan secara relevan. 

 

2. Secara praktis. 

a) Bagi peserta didik, diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

b) Bagi pendidik, diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana 

mengevaluasi dan memperbaiki pembelajaran yang telah berlangsung 

c) Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai arsip bagi 

sekolah, dapat dipakai memotivasi pendidik dalam memperbaiki proses 

pembelajaran terutama menumbuhkan kerjasama antar pendidik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  
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